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Abstrak

Perkembangan teknologi informasi dan teknologi komunikasi telah sukses melahirkan
teknologi baru yang kita sebut dengan teknologi internet. Salah satu penyedia layanan ISP
(Internet Service Provider) di Indonesia. Biznet saat ini memiliki produk yaitu layanan
Internet, Data Center, Cloud Computing dan IPTV yang menawarkan paket layanan
komunikasi dan data seperti telpon rumah,layanan televisi interaktif dan juga internet yang
dapat di guanakan secara nirkabel ataupun Wireless dalam memenuhi kebutuhannya.
Penerapan jaringan berbasis nirkabel harus memiliki sebuah standar layanan atau yang
dikenal sebagai Quality Of Service (QoS) dimana layanan ini bertujuan untuk menganalisis
jaringan internet Wireless Lan pada layanan Biznet dan untuk mengetahui kualitas jaringan
internet Wireless Lan pada layanan Biznet. Penelitian ini menunjukkan performa jaringan
dengan melakukan metode Action Research (AR) yaitu dengan mengukur parameter
throughput, paket loss dan delay dengan menggunakan aplikasi wireshark. Hasil dari
penelitian ini merupakan data pengukuran QoS pada layanan Biznet dengan berpatokan
pada standarisasi Tiphon dengan nilai rata-rata indeks ketiga parameter sebesar 3,1.
Berdasarkan hasil pengukuran jaringan warkop 27 termasuk dalam kategori sedang pada
Standarisasi Tiphon.

Keywords: Quality Of Service (QoS), Wireless LAN, Wireshark, Action Research.

PENDAHUL UAN seluruh  dunia yang dapat §aling
berhubungan serta saling terkoneksi satu

sama lainnya. Agar komputer dapat salin
terkoneksi satu sama lain, maka diperlukan
media untuk saling menghubungkan antar
komputer. Media yang digunakan itu bisa
menggunakan kabel/serat optic, satelit atau
melalui sambungan telepon.

Perkembangan teknologi informasi
dan teknologi komunikasi telah sukses
melahirkan teknologi baru yang kita sebut
dengan teknologi internet. Semenjak
kelahirannya teknologi internet
berkembang dengan pesat dan sudah
dipakai di seluruh dunia. Dengan teknologi
internet, manusia  telah  berhasil
menghubungkan wilayah-wilayah dunia
ini menjadi satu dalam jaringan komputer
yang sangat besar, sehingga seakan-akan
tidak ada batas-batas wilayah yang satu
dengan vyang lain. Internet adalah
kumpulan dari beberapa komputer, yang
bahkan dapat mencapai jutaan komputer di

Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang yang
diuraikan sebelumnya permasalahan yang
dapat dirumuskan adalah :

Bagaimana menganalisis kinerja jaringan
Wireless Lan pada layanan Biznet dengan
mengukur parameter throughput, packet
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loss, delay/latency dengan menggunakan
metode QoS (Quality of service).

Bagaimana mengetahui kualitas jaringan
Wireless Lan pada layanan Biznet dengan
mengukur parameter throughput, packet
loss, delay/latency dengan menggunakan
metode QoS (Quality of service).

Berdasarkan pada rumusan masalah yang
diuraikan  sebelumnya tujuan yang
diharapkan pada penelitian ini adalah :

1. Untuk menganalisis Quality of
service Jaringan Internet Wireless Lan
pada layanan Biznet.

2. Untuk mengetahui Quality of
service jaringan internet Wireless Lan
pada layanan Biznet.

Batasan Masalah

Agar penelitian  terfokus
satu  studi kasus, maka
batasan pada penelitian ini adalah :

pada

1. Penelitian ini hanya menganalisis
mengenai kinerja jaringan wireless pada
layanan Biznet.

2. Penelitian ini hanya membahas

mengenai pengukuran parameter
throughput, packet loss, delay/latency
dengan menggunakan metode QoS

(Quality of service) pada Biznet.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat  yangdiharapkan
setelah diadakannya peneliti ini
diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Dapat mengetahui cara mengukur
kualitas kinerja jaringan wireless LAN
pada Biznet.
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2. Memberikan hasil dari penelitian
ini dapat digunakan sebagai bahan
informasi dan kajian bagi Biznet dalam
mengelola jaringan WLAN sehingga dapat
memberikan  kualitas jaringan yang
maksimal sesuai dengan kebutuhan yang
diperlukan.

Jaringan Komputer

Menurut M Jafar Noor Yudianto
(2014) Jaringan komputer adalah sebuah
sistem vyang terdiri atas komputer-
komputer yang didesain untuk dapat
berbagi sumber daya (printer, CPU),
berkomunikasi (surel, pesan instan), dan
dapat mengakses informasi (peramban
web). Tujuan dari jaringankomputer
adalah agar dapat mencapai tujuannya,
setiap bagian dari jaringan komputer dapat
meminta dan memberikan layanan
(service). Pihak yang meminta/menerima
layanan disebut klien (client) dan yang
memberikan/mengirim layanan disebut
peladen (server). Desain ini disebut
dengan  sistem  client-server,  dan
digunakan pada hampir seluruh aplikasi
jaringan komputer.

Menurut Muhammad Waffa Najib.,
dkk. (2023) Jaringan komputera adalah
suatu kumpulan interkoneksi sejumlah
komputer, dalam bahasa populer dapat di
jelaskan bahwa jaringan komputer adalah
kumpulan beberapa komputer, dan
perangkat lain seperti router, switch dan
sebagainya.

Dapat disimpulkan bahwa Jaringan
komputer adalah sebuah sistem yang
terdiri atas komputer-komputer yang
didesain untuk dapat berbagi sumber daya
(printer, CPU), berkomunikasi (surel,
pesan instan), dan dapat mengakses
informasi  (web). jaringan komputer
merupakan penggabungan antara
teknologi dan teknologi komunikasi yang
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berkembang saat ini. Penggabungan
teknologi ini menghasilakan pengolahan
data yang dapat didistribusikan yang
mencakup pemakaian database, software
aplikasi dan peralatan hardware secara
bersamaan.

Jaringan Wireles LAN

Menurut Sarah Astia Ningsih., dkk. (2023)
Wireless LAN (Local Area Network) yaitu

arsitektur jaringan ~ komputer  yang
terhubung menggunakan  media
gelombang elektromagnetik untuk

melakukan transmisi data. Jaringan LAN
tanpa kabel disebut Wireless LAN atau
WLAN. Layanan Wireless merupakan
penghubung dua perangkat yang tidak
menggunakan media kabel
(nirkabel).Teknologi Wireless merupakan
teknologi tanpa kabel, dalam melakukan
hubungan telekomunikasi tidak lagi
menggunakan media atau sarana kabel
tetapi dengan menggunakan gelobang
elektromagnetik sebagaipengganti kabel

LAN nirkabel atau yang sering di sebut
wireless LAN, adalah suatu jaringan area
lokal nirkabel yang mengunakan media
udara dengan mengunakan frekuensi
gelomnang radio dalam mengkomunisikan
informasi dari satu point ke point yang lain
tanpa mengunakan physical connection.
Wireless LAN merupakan suatu jaringan
komputer yang memanfaatkan gelombang
radio sebagai media transmisi data.
Wireless LAN saat ini berkembang dengan
sangat pesat karena teknologi ini relative
murah dan mudah di implementasikan.

Menurut  Satrio Danuasmo., dkk.
(2023) Local Area Network (LAN) adalah
kumpulan perangkat yang terhubung
menjadi suatu jaringan komputer yang
hanya mencakup wilayah lokal saja seperti
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gedung, kantor, dan rumah. Artinya,
jaringan ini hanya dapat digunakan oleh
pengguna di area LAN. Perangkat-
perangkat yang terhubung ke dalam
jaringan LAN dapat berupa kabel, access
point, switch, router, dan komponen-
komponen lain yang menghubungkan ke
server internal.

Menurut Jimmy Harianto
Kabenarang., dkk. (2022) Wireless LAN
adalah alah satu jaringan bertipe nirkabel
atau Wireless. Batas jangkauan dari
penggunaan dari wireless hanya terbatas di
sebuah area yang kecil, Biasanya jaringan
WLAN dapat ditemukan di beberapa
fasilitas publik seperti sekolah, pelabuhan,
hotel, kampus, tempat wisata, dan lain-
lain.

METODE PENELITIAN

1. Alat dan Bahan
Untuk memperoleh data dalam
melakukan analisa penulis
menggunakan beberapa alat dan
bahan sehingga data tersebut bisa
di olah dengan sedemikian rupa.
Adapun alat dan bahan yang
digunakan dalam penelitian ini

yaitu :
1. Hardware :
a. Laptop dengan spesifikasi

sebagai berikut :

1) Processor Intel Core i3-
6006U 2.0 Ghz up to 2.4 Ghz

2) Mendukung  konektifitas
Wifi

3) Memori RAM (Random
Access Memory) 4Gb

4) Hard Drive 1 TB

(penyimpanan)
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b. Access Point
2. Software :
a. Software Wireshark 3.0.7 64-bit

b. Sistem operasi Windows 10 Home
64-bit

c. Firefox BrowserAliran Sistem

2. Metode Pengumpulan Data

Dalam  tahap  penelitian penulis
mengumpulkan data dengan beberapa
metode sebagai berikut :

1. Observasi

Teknik  pengumpulan data dengan
melakukan pengamatan atau pendengaran
dan pencatatan secara sistematis yang
langsung di Biznet Batam.

2. Wawancara

Wawancara yang digunakan adalah jenis
wawancara Yyang sudah direncanakan
dengan baik, karena peneliti sudah
mengetahui informasi apa saja yang di
inginkan oleh peneliti, sehingga peneliti
bisa menyusun kerangkerangka
pertanyaan dengan baik dan terbentuk.

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan proses melihat
dan menganalisa dokumen- dokumen, baik
dokumentasi dalam bentuk data tertulis,

penelitian
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3. Mekanisme Penelitian

Pembuatan alur penelitian ini dari tahap
awal hingga selesai dengan menggunakan
aplikasi Wireshark, sehingga
memudahkan proses perancangan sistem
agar mudah untuk menganalisis. Berikut
ini adalah tahap-tahap yang dilakukan
penulis dalam penyusunan tugas akhir.

Mulai )

l

/Menentukan Spesifikasi Software /
Wireshark f

l

Konfigurasi Software Wireshark

~—

h 4

Pengambilan Data Menggunakan
Softwarer Wireshark

_— Software ~~__
< Bekerja Dengan
~~._ Lancar -

Yes

¥

Pengolahan Data

h 4

/ Analisa Throughput, Delay, dan

Packet Loss

Y

( Selesai )

Gambar 3.1 ISiagram Alir Penelitian

Dapat dilihat dari cara kerja dan
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metodologi penelitian yang dilakukan dari

blok diagram pada gambar 3.1. Mulai dari 2. Hasil Pengukuran
menentukan software wireshark yang

digunakan hingga hasil analisa yang

dihitung nilai-nilai parameter QoS

(Quality of Services) yang meliputi
throughput, delay dan paket loss. analisa
kinerja trafik internet yang menggunakan
jaringan WIlan pada access point pada
layanan streaming dan download serta
hasil QoS. Oleh Kkarena itu, dapat
dikumpulkan data informasi yang relevan
serta materi dasar yang bersifat teoritis
yang sesuai dengan permasalahan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Alat Pengukuran

Pengukuran ini akan dilakukan selama 5
hari, dimana penelitian dimulai dari
tanggal 10 Agustus 2023 sampai 14
Agustus 2023. Adapun software yang
digunakan dalam pengukuran ini adalah
Wireshark. Adapun tampilan dari aplikasi
yVireshark Adalah :
S “xeqeesTiZZesan ]-4>Menu.4> i

" | Daftar paket
~| ®yang berhasil
~|  ditangkap

Detail
=>Dari paket

yang

dipilih

= Detail pak_et dalam format
heksadesimal

e 130 Dot 20 et e

Gambar 4.1 Wireshark 3.2 Vérsionﬂ
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Adapun nilai yang didapatkan setelah 2023 | .162 | 51 | Kbis
melakukan pengukuran parameter
Quality of Service (QoS) antara lain
sebagal berikut: 5 | 14.08- |15.166/600.1] 202 | 1 Jelek
o 2023 | 424 | 79 | Kbis
1. Nilai Pengukuran Rata. rata 14 Jelek
a. Throughput Indeks
Troughput
Tabel 4.2 Hasil Pengukuran Packet
Packet
..... e No. Perc
© 7 st P RN 21118 50 - e VN Bikersd VN TR ke Gk Obaa Paket Paket LOSS( Ind Tiphon
Gambar 4.2 Hasil Pengukuran Throughput n Dikiri | Dikirim| %) | eks
m
b. Paket loss
1 1206(2’2' 85.703| 83529 | 2,5 | 4 | Sangat
Gambar 4.3 Hasil Pengukuran Paket % Baik
loss
3. Delay 5
11-08- | 71.466 | 68.083 | 0,3 | 4 | Sangat
Gambar 4.4 Hasil Pengukuran Delay 2023 % Baik
1. Hasil Throughput
8 12-08- | 49.044| 49013 | 9 05| 4 | sangat
2023 % Baik
PACKET
No. F)ERCJumIa Tim| Kb/s |Ind T|phon
OBA
h byte| e eks 4 )
AN span 1308- | 49.248| 44.362 | 9.| 3 | Baik
2023 9
%
1 1206(2)2- 69.701(601.7926,68| 2 | Séflang
477 | 27 |5 Kbis 5
14-08- [ 18.284 | 16.479 | 9.| 3 | Baik
2023 8
) %
11-08- |56.268|601.7]748,03| 2 |  Sgflang ] .
2023 | 296 | 71 |5 Kbis §:|iaet rfgzs'”deks 36| Baik
3 | 12.08- |35.688[6929473,53| 1 Plek : -
: 29 : 1F'eX 4. Hasil pengukuran Quality of
2023 | .424 Kbls A
Seryvice
4 | 1308 |42.031]600.4 550 | 1 Jelek
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Dari Hasil Pengkuran Quality Of Service
pada 5 percobaan Didapat nilai rata- rata

indeks throughput sebesar 1,8 dengan Kbs Throughput
kategori jelek, nilai indeks 3,6 pada paket
loss dengan kategori baik dan nilai pada 1000

delay sebesar 4 dengan kategori sangat 50
baik, seperti pada tabel 4.4. 0

526
748 43
70
50 559
500
Keterangan 400
Quality of Service (QoS) 300 0
Indeks Katego
200
Troughput 14 Jelek . '
0
1 2 ] 4 ]

Paket loss 3,6 baik

=1
=1

Gambar 4.6 Grafik Hasil

Delay 4 Sangat Baik Paket loss
Ra 31 Sedang Gambar 4.6 menunjukkan nilai
trja paket loss, Grafik tersebut
Tid menerangkan bahwa nilai Paket
eks loss dari lima percobaan, grafik

tersebut dapat dilihat Nilai paket loss

Tabel 4.4 Hasil Pengukuran Quality of dari tiga percobaan berada pada kualitas
Service
43 Hasil Analisis sangat baik dimana nilai tertinggi berada

) Ny _ pada percobaan kelima dengan nilai
Berdasarkan hasil pengujian maka dapat di

buatkan grafik beserta analisa berdasarkan 9,90 % hal ini di karenakan padatnya
pengujian yang dilakukan. trafik jaringan saat pengujian dan nilai
terendah pada percobaan ketiga sebesar

1. Analisis Throughput 0,06% di karenakan trafik jaringan tidak

terlalu padat.

1. Analisis Loss paket
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1. Analisis Delay lambat koneksi jaringan internet

tersebut dan begitupun sebaliknya.

ms De‘ay

Hasil dan Pemecahan masalah
I 38

Identifikasi permasalahan yang
el mengganggu kestabilan akses internet
adalah lonjakan delay yang sangat tinggi
I pada saat tertentu. Hal ini dikarenakan

beberapa hal yaitu:

n 1. Redaman, vyaitu jatuhnya kuat
Ly 11 . i
sinyal karena pertambahan jarak pada
0 54 media transmisi. tergantung dari bahan
b3 yang digunakan. Untuk mengatasi hal ini
: I I perlu digunakan repeater sebagai penguat
sinyal.
0
1 2 3 4 5

2. Gambar 4.7 Grafik Delay 2. Distorsi dan Noise, yaitu fenomena
yang disebabkan bervariasinya kecepatan
internet atau bandwidth yang diterima

Berdasarkan gambar 4.5 nilai delay client dari ISP (Internet Service Provider)
terendah yaitu pada percobaan pertama
Paketloss
1200%
8.90% 0.80%
sebesar = 6,9 ms, dan nilai delay paling 10.00%
tinggi pada percobaan kelima sebesar = .
32,84 ms. Berdasarkan standarisasi o
kualitas jaringan standarisasi TIPHON, 6.00%
nilai delay pada jaringan internet yang
di amati termasuk dalam kategori sangat H0 o
bagus. Dalam penelitian ini dibuktikan s
bahwa semakin besar nilai delay dari 03 -
sebuah jaringan internet maka semakin 0.00% -
1 2 3 4 5
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sehingga mengalami variasi delay atau
waktu kedatangan paket yang
menyebabkann penyempitan bandwidth
dan antrian. Untuk mengurangi nilai dalam
komunikasi dibutuhkan bandwidth
transmisi yang memadai dan menjauhkan
media transmisi dari medan listrik dan
menggunakan kabel yang terisolasi untuk
menghindari gangguan (noise).

SIMPULAN
Adapun kesimpulan dari hasil

penelitian analisis kualitas layanan
jaringan internet berbasis wireless LAN

pada layanan Biznet Batam adalah:

1. Pengukuran  Quality  of
Service (QoS) pada Biznet
Batam dilakukan dengan
tools wireshark dan beberapa
parameter QoS yang
digunakan yaitu troughput,

packetloss dan delay.

2. Berdasarkan standarisasi
TIPHON Nilai indeks pada
parameter Throughput
Sebesar 1,6, nilai parameter
Paket Loss sebesar 3,6 dan
nilai Pada Parameter Delay

Sebesar 4.

3. Hasil pengukuran Quality Of

Service (QoS) pada Jaringan

45

Biznet Batam termasuk

dalam  kategori ~ Sedang
dengan nilai Rata-Rata indeks
dari ketiga kategori sebesar

31
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